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ABSTRAK

Pendahuluan : Al-Qur’an merupakan firman dari Allah Subhanahu Wa
Ta’ala yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad Shallallahu °Alaihi
Wasallam untuk disampaikan kepada umat manusia terkhusus pada umat
Rasulullah sebagai pedoman hidup umat Islam di dunia. Kebiasaan
membaca Al-Qur'an merupakan kegiatan intelektual berkesinambungan
yang merupakan ibadah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan rutinitas membaca Al-Qur’an terhadap kemampuan fungsi
kognitif terutama pada kecerdasan intelektual. Metode : Penelitian ini
merupakan penelitian analitik komperatif 2 kelompok tidak berpasangan.
Yang dimana rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan true
experimental with post test only control group design. Subjek penelitian
berjumlah 40 orang yang diambil dengan metode purposive sampling. Data
analisis menggunakan uji independent t-test. Hasil : Berdasarkan hasil uji
Independent Sample T-Test, diperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar
0.000 (<0.05). Pada sampel yang rutin membaca Al-Qur’an selama 1 bulan
memiliki nilai skor 1Q superior sebanyak 9 orang (23%), high average
sebanyak 10 orang (25%), dan average sebanyak 1 orang (2,50%).
Sedangkan yang tidak rutin membaca Al-Qur’an selama 1 bulan memiliki
nilai skor 1Q average sebanyak 17 orang (42,50%), dan low average
sebanyak 3 orang (7%). Kesimpulan : Terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap fungsi kognitif terutama kecerdasan intelektual yang membaca Al-
Qur’an dengan rutin selama 1 bulan.

Kata Kunci : Al-Qur’an, Rutinitas Membaca, Kemampuan Fungsi Kognitif

viii
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ABSTRACT

Introduction: The Qur'an is the word of Allah Subhanahu Wa Ta'ala which
was revealed to the Prophet Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wasallam to be
conveyed to mankind, especially to the people of the Prophet as a way of life
for Muslims in the world. The habit of reading the Qur'an is a continuous
intellectual activity which is worship. The purpose of this study was to
determine the relationship between routine reading the Qur'an and
cognitive function, especially on intellectual intelligence. Methods: This
study is a 2-group unpaired comparative analytic study. Which is where the
research design used is a true experimental design with post test only
control group design. There were 40 research subjects who were taken by
purposive sampling method. Data analysis using independent t-test.
Results: Based on the results of the Independent Sample T-Test, a
significance value (p-value) of 0.000 (<0.05) was obtained. In the sample
who regularly read the Koran for 1 month, 9 people (23%) have superior 1Q
scores, 10 people (25%) have a high average, and 1 person (2.50%) has an
average. Meanwhile, those who did not regularly read the Qur'an for 1
month had an average 1Q score of 17 people (42.50%), and a low average
of 3 people (7%). Conclution: There is a significant influence on cognitive
function, especially intellectual intelligence who reads the Qur'an regularly
for 1 month.

Keywords: Al-Qur'an, Reading Routine, Cognitive Function Ability
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan firman dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam untuk
disampaikan kepada umat manusia terkhusus pada umat Rasulullah sebagai pedoman
hidup umat Islam di dunia. Al-Qur’an menjadi sumber dari segala hukum didalam
Islam. Setiap manusia meyakini bahwa Al-Qur’an adalah sumber nilai ajaran Islam
yang paling utama. Percaya akan Al-Qur’an sebagai wahyu yang diturunkan Allah
kepada nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam merupakan rukun iman yang
ke-3. Karena itulah mempelajari al-qur’an dengan pengetahuan dan pemahaman yang
benar adalah suatu kewajiban bagi umat Islam. Mempelajari Al-Qur’an untuk
mengetahui isi, makna dan kandungan Al-Qur’an umat Islam hendaknya bisa
membaca Al-Qur’an, karena di samping akan mendapatkan ketenangan jiwa bagi
pembaca, bisa membaca Al-Qur’an juga akan memudahkan seseorang dalam
memahami maksud ayat yang dibaca.*

Berbagai macam manfaat yang terkandung dalam Al-Qur’an. Prestasi belajar,
melembutkan kalbu, perasaan serta membentengi diri akan budaya negatif dapat
meningkat secara signifikan ketika munculnya kebiasaan dalam membaca AlQur’an.’

Membaca Al-Qur’an dengan benar dan sungguh-sungguh akan lebih dirasakan

pengaruhnya.
adsld Gl g (..@Juymumujgmﬂm’ u@wMQM\w\d}m
b (e 4l Lad \dmwjguw@dq@‘m\&ud&f&\ﬁgé\a@}hj

artinya *“ Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qur’an
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit
orangorang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati
mereka diwaktu mengingat Allah, itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia
menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya, dan barang siapa yang disesatkan Allah,
niscaya tak ada baginya seorang pemimpin pun.” (QS. Az-Zumar:23)°

Kecerdasan intelektual merupakan kemampuan kognitif yang setiap individu
pasti memilikinya untuk menyesuaikan diri secara efektif pada keadaan lingkungan
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yang berubah-ubah. Faktor genetik dapat mempengaruhi kecerdasan ini.> Dulunya
kecerdasan intelektual digunakan sebagai penentu kesuksesan seseorang, semakin
tinggi kecerdasan orang menggambarkan semakin sukses orang tersebut. Akan tetapi
seiring berkembangnya zaman, kecerdasan intelektual tidak lagi satu-satunya yang
dapat menentukan kesuksesan. Menurut Goleman (2006), kecerdasan intelektual
menyumbang 20% sebagai penentu kesuksesan sedangkan faktor-faktorlain termasuk
kecerdasan emosional menyumbang 80% sebagai penentu kesuksesan.”

Penelitian dengan judul Neurobiology Research Findings : How the Brain
Works During Reading oleh Kweldju S (2015). Menunjukkan bahwa dengan
membaca dapat merangsang setiap bagian pada otak, dengan adanya koneksi saraf.
Beberapa fungsi kongnitif pada manusia baik verbal dan non-verbal menjadi alasan
bahwa membaca melibatkan semua wilayah otak.’> Penelitian yang dilakukan oleh
Berns GS, Blaine K, Prietula MJ, Pye BE (2013). Menunjukkan bahwa membaca
meningkatkan konektivitas antara daerah otak. Efek peningkatan konektivitas antara
daerah otak yang terlibat dengan pemahaman dapat bertahan hingga beberapa hari
setelah membaca dan menunjukkan manfaat jangka panjang.®

Kemampuan kognitif siswa adalah kemampuan yang berhubungan dengan
ingatan terhadap pengetahuan dan informasi serta pengembangan keterampilan
intelektualnya. Kemampuan ini merupakan salah satu kerangka dasar yang digunakan
untuk penyusunan tes dan kurikulum serta pencapaian tujuan pendidikan.
Kemampuan ini diukur menggunakan tes hasil belajar yang memuat seluruh indikator
kemampuan kognitif. Indikator kemampuan kognitif siswa dapat disusun berdasarkan
taksonomi bloom revisi yaitu mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi dan mencipta.” Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara rutinitas seorang siswa dalam membaca
Al-Qur’an terhadap kemampuan fungsi kognitif terutama kecerdasan intelektual pada
siswa SMA Muhammadiyah 01 Medan.

1.2 Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang diatas,dapat dirumuskan pertanyaan penelitian

sebagai berikut: Bagaimana hubungan antara rutinitas membaca Al-Qur’an terhadap
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fungsi kognitif (Kecerdasan Intelektual) pada seorang siswa SMA Muhammadiyah
01 Medan
1.3 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini :
HO : Tidak ada pengaruh terhadap fungsi kognitif terutama pada kecerdasan
intelektual pada siswa SMA Muhammadiyah 01 Medan yang  membaca Al-
Qur’an dengan rutin
H1 : Terdapat pengaruh terhadap fungsi kognitif terutama kecerdasan
intelektual pada siswa SMA Muhammadiyah 01 Medan yang membaca Al-

Qur’an dengan rutin.

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Utama
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan rutinitas
membaca Al-Qur’an terhadap kemampuan fungsi kognitif terutama pada
kecerdasan intelektual pada siswa SMA Muhammadiyah 01 Medan
1.4.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa dalam mempelajari AL-
Qur’an
b. Untuk mengetahui pengaruh rutinitas membaca Al-Qur’an terhadap
kemampuan fungsi kognitif terutama pada kecerdasan intelektual
seorang siswa SMA
c. Untuk mengetahui juga hubungan kualitas membaca Al-Qur’an
terhadap kemampuan fungsi kognitif terutama pada kecerdasan

intelektual seorang siswa SMA
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1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dilakukan untuk menambah wawasan dalam mempelajari
dan membaca Al-Qur’an secara rutin yang dapat meningkatkan Kemampuan fungsi
kognitif terutama pada kecerdasan intelektual anak serta mampu memberikan

kontribusi bagi pengembangan keilmuan dalam membaca Al-Qur’an.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Al-Qur’an
2.1.1 Pengertian Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah firman Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad
Shallallafzu ‘Alaihi Wasallam untuk disampaikan kepada umatnya sebagai pedoman
hidup umat Islam di dunia. Al-Qur’an merupakan sumber segala hukum. Setiap
manusia meyakini bahwa Al-Qur’an adalah sumber nilai ajaran Islam yang utama.
Percaya akan Al-Qur’an sebagai wahyu yang diturunkan Allah kepada nabi
Muhammad Shallallasu ‘Alaihi Wasallam merupakan rukun iman yang ke-3. Karena
itulah mempelajari Al-Qur’an dengan pengetahuan dan pemahaman yang benar
adalah suatu kewajiban bagi umat Islam. Mempelajari Al-Qur’an untuk mengetahui
isi, makna dan kandungan Al-Qur’an umat Islam hendaknya bisa membaca Al-
Qur’an, karena di samping akan mendapatkan ketenangan jiwa bagi pembaca, bisa
membaca Al-Qur’an juga akan memudahkan seseorang dalam memahami maksud
ayat yang dibaca.’

Al-Qur’an sebagai kitab terakhir dimaksudkan untuk menjadi petunjuk bagi
seluruh umat manusia (hudan linnas) sampai akhir zaman, bukan cuma
diperuntukkan bagi anggota masyarakat Arab tempat dimana kitab ini diturunkan
akan tetapi untuk seluruh umat manusia. Di dalamnya terkandung nilai-nilai yang
luhur yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia dalam berhubungan dengan
Tuhan maupun hubungan manusia dengan sesama manusia lainnya dan hubungan
manusia dengan alam sekitarnya. Fazlur Rahman mengemukakan tentang tema-tema
pokok yang terkandung dalam Al-Qur’an yang meliputi : tentang Ketuhanan,
kemanusiaan  (individu/masyarakat), alam semesta, kenabian, eskatologi,

setan/kejahatan dan masyarakat muslim.*
2.1.1.1 Pengertian Al-Qur’an Menurut Ulama

1. Al- Qur’an menurut Dr. Subhi Al Salih
Al-Qur’an adalah firman Allah yang bersifat/berfungsi mu jizat (sebagai bukti

kebenaran atas kenabian Muhammad) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad,

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



yang terlulus dildam mushaf-mushaf. Yang dinukil/diriwayatkan dengan jalan

mutawatir, dan dipandang beribadah membacanya.™

2. Al- Qur’an menurut Ali Ashabuni

Al-Qur’an ialah Kalamullah yang mu ’jiz diturunkan kepada penutup para Nabi

dan para Rasul, dengan perantara yang dapat dipercaya yaitu Jibril AS., yang

ditulis didalam mushaf dan dinukilkan kepada kita dengan mutawatir, serta

diperintah membacanya, diawalidengan surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan

surah An-Naas.™

3. Al- Qur’an menurut Khadijatus Shalihah M. A
Al-Qur’an adalah Kalamallah Subhanahu Wa Ta’ala, yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad Shallallasu ‘Alaihi Wasallam.Dan ia adalah
Mu’jizat bagi bagi beliau, juga satu-satunya kitab yang terbanyak dibaca
diantara buku-buku yang ditulis didunia ini, karena setiap muslim yang
beratus juta ini membacanya setiap hari, sekurang-kuranga nya Surah Al-
Fatihah 17 x sehari semalam dalam rakaat sholatnya, dan pula remaja-
remaja, pemuda-pemuda islam dipelosok dunia memakai Al-Qur’an itu
sebagai buku untuk belajar membaca huruf agama.™

4. Al- Qur’an menurut Al-Jurjani
Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan kepada Rasul,tertulus dalam mushaf-
mushaf, yang diriwayatkan dengan mutawatin tanpa syubhat, sedangkan Al-
Qur’an itu menuut penuntut kebenaran ialah ilmu ladunni secara global yang
mencakup segala hakikat kebenaran.™

5. Al- Qur’an menurut Prof. TM. Hasby Ash Shiddieqy
Al-Qur’an menurut istilah ialah: “Wahyu yang diterima oleh Malaikat Jibril
dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala, dan disampaikan kepada Rasul-Nya
Muhammad Shallallazu ‘Alaihi Wasallam. Yang tak dapat ditandingi siapa
pun, yang diturunkan berangsur-angsur lafadz dan ma’nanya, yang
dinukilkan dari Nabi Muhammad Shallalla/zu ‘Alaihi Wasallam kepada kita
umatnya dengan jalan mutawatir, dan tertera dengan sempurna dalam
mushaf baik lafadznya maupun maknanya, sedang yang membacanya diberi

pahala, karena membaca Al-Qur’an dihukumkan suatu ibadah.*
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2.1.2 Membaca Al-Qur’an

Terdapat tiga klasifikasi kelompok besar pengertian membaca. Pertama membaca
merupakan interpretasi pengalaman membaca yang diambil dari penemuan tanda-
tanda berbagai benda yang dikelola (bertanda dan tanda merupakan awal membaca).
Kedua, pengertian dari membaca diambil dari interpretasi lambang grafis; jadi
membaca ialah upaya memahami makna dari suatu untaian huruf tertentu. Ketiga,
membaca adalah gabungan antara pengalaman membaca dan upaya mencerna
lambang-lambang grafis atau halaman bercetakan.™*

Dalam literatur Pendidikan Islam, tilawah dan giraah merupakan dua penekanan
dari istilah baca. Istilah tilawah menyimpan arti membaca seadanya sesuai aturan atau
kaidah yang sesuai. Sedangkan istilah qiraati menyimpan arti menelaah,
menyampaikan, membaca, meneliti, mengkaji, mendalami, tentang bacaan-bacaan
yang tidak harus secara teks tertulis. Pengertian dan arti dari baca tidak hanya
tilawah, melainkan giraah juga.*

Terkait sejarah giraah, demikian kata setengah ahli ilmu, yang berpendapat
bahwa qiraah diterima dari wahyu. Sebagian ahli tahqiq berpendapat, bahwa
berlainan giraah bukan diterima dari wahyu, tetapi hasil sendirinya dari lahjah yang
disebut oleh masing-masing golongan’Arab.*®

Para ahli di Madinah, ialah:

1. Ibmu Musaiyab
‘Urwah
Salim
‘Umar ibn ‘Abdul ‘Aziz
Sulaiman ibn Yassar
‘Atha ibn Yassar
Mu’adz ibnul Harits yang terkenal dengan nama Mu’a Al Qori
‘Abdur Rahman ibn Hurmuz ibn Al A’raj
Ibnu Syihab Az Zuhry
10. Muslim ibn Jundub

© © N o g Bk~ DN
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11. Zaid ibn Aslam
Pemuka-pemuka giraah yang terkenal di Makkah, ialah:
1. ‘Ubaid ibn ‘Umar
2. ‘Atha’
3. Thaus
4. Mujahid
5. ‘Ikrimah

6. Ibnu Abi Mulaikah

Untuk menghindari ummat dari kekeliruan, berusahalah ulama-ulama besar
menerangkan mana yang hak dan mana yang bathil, mengumpulkan haraf dan
giraah dan membedakan antara riwayat yang masyhur dan riwayat yang syadz,
antara yang shahih dan tidak. Maka segala giraah yang dapat disesuaikan dengan
bahasa Arab dan dapat disesuaikan dengan salah satu Musyhaf" ‘Utsmany, serta sah
pula sanadnya, dipandang giraah yang benar, masuk kedalam giraah tujuh. Baik
diterimanya dari iman yang tujuh, maupun diterimanya dari imam yang sepuluh,
ataupun dari yag lain.*®

Allah Subhanahu Wa Ta’ala menurunkan kitab suci Al-Qur’an agar umat Islam
membacanya. Berbagai ayat Al-Qur’an dan hadits Rasul yang berisikan perintah
dalam membaca dan menganjurkan Al-Qur’an akan mendapatkan pahala yang
berlimpah. Sebagaimana firman Allah dalam surat Fatir ayat 29-30
"5 AR (380 KA S Vo 243857 Ve V5T B 51200 1 20815 0 i€ 03l il &

538 e A0 Alae fa a3 55 ab ) 5AT amasdl

artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kita Allah danmendirikan
shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan

perniagaan yang tidak akan merugi. ” (QS. Fatir[35] 29-30)"

2.1.3 Tujuan Membaca Al-Qur’an

Dalam membaca kitab suci Al-Qur’an pastinya ada hal yang ingin dicapai.

Tadabbur adalah tujuan dari membaca AlQur’an. Muhammad Yunus menyebutkan
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dalam membaca Al-Qur’an terdapat tujuan yang harus dicapai, yaitu sebagai

berikut:*®

1.

Memelihara kitab suci Al-Qur’an serta membaca untuk menjadikan
petunjuk bagi kita umat Islam dalam hidup.

Mengingat hukum-hukum agama yang terkandung dalam Al-Qur’an,
menjadikan diri untuk selalu berbuat baik dan menjauhi larangannya.
Mendapatkan ridha Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

Mengamalkan akhlak mulia yang termaktub dalam Al-Qur’an.
Mengamalkan dalam hati mengenai keagamaan dan meningkatkannya
sehingga bertambah kuat dan semakin dekat dengan Allah Subhanahu
Wa Ta’ala.

2.1.4 Keutamaan Membaca Al-Qur’an

Keutaman dalam membaca Al-Qur’an sangat banyak, melihat kitab suci Al-

Qur’an adalah pedoman bagi umat manusia. Berikut beberapa keutamaan dalam

membaca Al-Qur’an:*

1)
2)

3)

4)

5)
6)

7)
8)

Berada dalam bagian orang-orang yang terbaik
Mendapatkan manfaat kebajikan dari apa yang dibaca dan bertambah

tinggi derajat di sisi Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

Mendapatkan ketenangan dengan rahmat Allah Subhanahu Wa
Ta’ala.
Dijauhkan dari kegelapan dan dicerahkan hatinya oleh Allah

Subhanahu Wa Ta’ala.

Dicintai oleh sesama orang shalih serta diharumkan baunya.
Mendapatkan penjagaan dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala sehingga
tidak ada gundah hati di hari kiamat.

Ayah dan ibunya mendapatkan kemuliaan.

Terbebas dari kesusahan akhirat.

2.1.5 Rutinitas Membaca Al-Qur’an

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



Kebiasaan  membaca  Al-Qur'an  merupakan  kegiatan intelektual
berkesinambungan yang merupakan ibadah seseorang untuk memahami tentang
ajaran agama Islam melalui bacaan dalam kitab suci yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam.

Rutinitas membaca Al-Qur'an juga merupakan kegiatan telaah yang dilakukan
secara berkala dan berkesinambungan dengan mempelajari Al-Qur'an itu sendiri.
Membaca Al-Qur'an sangat berguna terhadap kesehatan. Hal ini karena ayat-ayat Al-
Quran berisi lantunan kalam suci Allah Subhanahu Wa Ta’ala. kepada nabi
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dapat memberikan ketenangan baik
jasmani maupun rohani pembacanya.®
2.2 Fungsi Kognitif

2.2.1 Pengertian Fungsi Kognitif

Fungsi kognitif merupakan fungsi-fungsi dasar yang pada hakikatnya akan
selalu diimplementasikan oleh setiap individu. Namun, setiap individu memiliki
tingkat prefelensi yang berbeda-beda terhadap fungsi kognitif yang digunakannya,
baik secara sadar maupun tidak sadar akan keberadaan fungsi tersebut (Hardiyanto,
2014). Menurut Aziz 2005, Fungsi kognitif adalah berkurangnya fungsi memori,
pemecahan masalah, orientasi, dan abstrak. Orang yang hilang fungsi kognitifnya
sangat tergantung pada orang lain dalam melakukan aktivitas sehari—hari. Fungsi
kognitif juga merupakan proses mental dalam memperoleh pengetahuan atau
kemampuan kecerdasan intelektual yang meliputi cara berpikir, daya ingat,

pengertian, perencanaan, dan pelaksanaan.

2.3 Kecerdasan Intelektual
2.3.1 Pengertian Kecerdasan Intelektual

Kecerdasan secara umum ialah kemampuan yang memperlihatkan perbedaan
kualitas orang yang satu dengan orang yang lainnya. Ada suatu penelitian yang
menjelaskan bahawa definisi dari Kecerdasan Intelektual (1Q) ialah sebuah
kecerdasan yangformal dengan mempelajari bagaimana memanipulasi dan memakai

aturan-aturan formal, seperti aturan tata bahasa dan lain-lain.*"*®
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Pengertian dari intelektual ialah kemampuan mental yang menyertakan proses
berpikir secara nasional. Maka dari itu, intelegensi tidak dapat dilihat secara
langsung, akan tetapi harus diambil dari kesimpulan berbagai tindakan yang
menjadi manifestasi cara berpikir rasional.’® Kecerdasan intelektual diturunkan
melalui orang tua sekitar 80%, selebihnya akan terbentuk pada usia dini yaitu 0-2

tahun kehidupan manusia.*®

2.3.2 Indikator Kecerdasan Intelektual

Dalam sebuah riset yaitu mengenai indikator-indikator dari kecerdasan
intelektual, terdapat indikator kecerdasan intelektual yang menghubungkan tiga
domain kognitif. Beberapa indikator kecerdasan intelektual sebagai berikut :

1. Kemampuan figur, ialah pemahaman dan nalar dibidang bentuk.

2. Kemampuan verbal, pemahaman antara nalar (bidang Bahasa)

3. Pemahaman serta nalar dibagian numerik atau yang ada hubungan
dengan angka disebut dengan kemampuan orang tersebut.?

2.3.3 Pengukuran Tingkat Kecerdasan Intelektual

Raymond B. Cattel mengembangkan sebuah test dengan kemampuannya
sendiri yaitu Culture Fair Intellegence Test (CFIT). Mengurangi pengaruh
kecakapan verbal, dan tingkat budaya merupakan hasil untuk mengukur intelegensi
pada individu. Perbedaan kebudayaan dapat mempengaruhi adanya hasil sehingga
terciptanya test yang dapat digunakan secara general yaitu antara lain CFIT. CFIT
merupakan alat ukur intelegensi dengan bentuk test kognitif nonverbal dan sering
16, 21

kali dipakai di Indonesia.
Tabel 2.1 Kategori 1Q CFIT oleh Cattel

1Q Klasifikasi
170 Ke atas Genius
140-169 Very Superior
120-139 Superior
110-119 High Average
11
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90-109 Average
80-89 Low Average
70-79 Borderline

2.4 Mekanisme Peningkatan Kecerdasan
2.4.1 Fungsi Utama Otak

Bagian otak tentunya bekerja secara terhubung, tidak bekerja sendiri-sendiri
karena secara anatomis saling terhubung dan berkomunikasi satu sama lain dengan
cara listrik atau kimiawi. Meskipun secara keseluruhan beroperasi sebagai suatu
kesatuan, tentunya pada otak terbagi menjadi bagian-bagian yang berbeda. Bagian
pada otak dapat dikelompokan kedalam berbagai bagian, tergantung pada perbedaan
anatomik, spesialisasi fungsi dan perkembangan evolusi. Saat ini menggunakan
pengelompokkan sebagai berikut:*

1. Batang otak
2. Serebelum
3. Otak depan
A. Diencepalon
(1) Hipotalamus
(2) Thalamus
B. Serebelum
(1) Nukleus basal

(2) Korteks cerebrum

12
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Cerebral cortex
Cerebral cortex
Basal nuclel
(lateral to thalamus) Basal nuclei
/ \ Thalamus
{ Thalamus 1
i (medial) 1
1Js 2 Hypothalamus
J g Cerebellum )
Hypothalamus /s
Cerebellum
= 7
g \ Brain stem
Brain stem—{ pons r
—— Spinal cord
Medulla

1. Sensory perception

2. Voluntary control of movement

3. Language

4. Personality traits

5. Sophisticated mental events, such as thinking, memory, decision
making, creativity, and self-consciousness

1. Inhibition of muscle tone
2. Coordination of slow, sustained movements
3. Suppression of useless patierns of movement

1. Relay station for all synaptic input
2. Crude awareness of sensation

3. Some degree of coNSCiousNess
4. Role in motor control

1. Regulation of many homeostatic functions, such as temperature
control, thirst, urine output, and food intake

2. Important link between nervous and endocrine systems

3. Extensive Involvement with emotion and basic behavioral pattermns|

4. Role in sleep-wake cycle

1. Maintenance of balance
2. Enhancement of muscle tone
3. Coordination and planning of skilled voluntary muscle activity

1. Origin of majority of peripheral cranial nerves

2. Gardiovascular, respiratory, and digestive control centers

3. Regulation of muscle reflexes involved with equilibrium and postul

4. Reception and integration of all synaptic input from spinal cord;
arousal and aclivation of cerebral cortex

5. Role in sleep—wake cycle

Gambar 2.1 Gambaran Singkat dan Fungsi Komputer Utama

Otak.?

2.4.2 Memori dan Pembelajaran Anak

Memori merupakan bentuk pengetahuan yang setiap individu dapatkan,
kemudian dapat diingat kembali. Sedangkan belajar adalah keterampilan atau
pengetahuan yang diakuisisi sebagai instruksi, konsekuensi pengalaman, ataupun
keduanya. Belajar serta mengingat adalah bentuk dasar bagi masing-masing
individu. Tanpa mekanisme belajar dan mengingat, tidak akan terciptanya interaksi

yang direncanakan oleh individu karena tidak dapat diprediksi keadaan yang

sebenarnyadapat diprediksi.
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Karakteristik

Memori Jangka-Pendek

Memori Jangka-Panjang

Waktu penyimpanan setelah
akuisisi informasi baru

Durasi

Kapasitas penyimpanan
Waktu pengambilan kembali
(mengingat)

Ketidakmampuan mengingat
kembali (lupa)

Mekanisme penyimpanan

Segera

Berlangsung dalam hitungan detik hingga jam
Terbatas

Cepat

Dilupakan secara permanen; ingatan cepat
lenyap kecuali terkonsolidasi menjadi ingatan
jangka-panjang

Melibatkan modifikasi transien fungsi sinaps
yang ada, misalnya perubahan jumlah
neurotransmiter yang dikeluarkan

Belakangan; harus dipindahkan dari ingatan jangka-
pendek ke jangka-panjang melalui konsolidasi;
ditingkatkan oleh latihan atau daur-ulang informasi
melalui cara jangka-pendek

Dipertahankan dalam hitungan harian hingga tahunan
Sangat besar

Pengambilan kembali lebih lambat, kecuali untuk
ingatan yang telah tertanam kuat, yang cepat kembali
diingat

Biasanya tidak dapat dingat hanya secara transien;
jejak ingatan relatif stabil

Melibatkan perubahan fungsional atau struktural yang
relatif permanen antara neuron-neuron yang sudah
ada, misalnya pembentukan sinaps baru; sintesis
protein baru berperan penting

Gambar 2.2 Gambaran Singkat dan Fungsi Komputer Utama Otak.?
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2.5 Kerangka Teori

Al-Qur’an Sebagai Firman ALLAH
Subhanahu Wa Ta’ala

Rutinitas Membaca
Al-Qur’an dengan

Tujuan Membaca

cara tilawah
v ‘ v
Keutamaan Intensitas Membaca
Membaca Al-Qur’an Al-Qur’an

Al-Qur’an

v

Kemampuan Fungsi Kognitif

v

Aktifitas Fungsi otak

v

Memori jangka panjang &
jangka pendek

v

Meningkatkat Kecerdasan

Intelektual

Gambar 2.3 Kerangka Teori
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2.6 Kerangka Konsep

Rutinitas Membaca
Al-Qur’an

|

Kemampuan Fungsi
Kognitif

Meningkatkan
Kecerdasan Intelektual

Kriteria Inklusi:

Siswa dan siswi SMA
Muhammadiyah 01 Medan

yang duduk di kelas 10 yang

berada di Medan

Dapat membaca Al-Qur’an
dengan baik dan lancar
Berusia 15-18 tahun

Bersedia mengikuti penelitian

Kriteria Ekslusi:

Siswa dan siswi yang masih
membaca buku Iqro’

Tidak bersedia mengikuti
penelitian

Mengundurkan diri selama
penelitian

Gambar 2.4 Kerangka Konsep
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3.1 Definisi Operasional
Tabel 3.1 Definisi Operasional

BAB 111
METODE PENELITIAN

Variabel Definisi Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur  Skala Ukur
Operasional
Rutinitas Intensitas Membaca  Al-Qur’an Membaca Membaca Al- Kategorik
Membaca Al-  Al-Qur’an Dalam (Tilawah), Qur’an setiap
Qur’an Keseharian dengan dan juga hari
dalam 1 hari Murottal
membaca minimal 1
lembar disetiap
selesai 5 waktu
sholat fardhu selama
1 bulan penuh
Kemampuan Kemampuan fungsi  1Q CFIT Test 1Q Skor 1Q Numerik

Fungsi kognitif
(Kecerdasan
Intelektual)

kognitif terutama
pada kecerdasan
intelektual yang
dimiliki oleh
seseorang agar bisa
bertindak secara
terarah dan
bermakna dalam
menentukan pilihan.
Diakhir akan
dilakukan Post test
berupa Tes 1Q.

(Culture Fair
Intelligence
Test)
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3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian analitik komperatif 2 kelompok tidak
berpasangan. Yang dimana rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan
true experimental with post test only control group design. Penelitian ini dilakukan
untuk melihat adanya pengaruh rutinitas membaca Al-Qur’an dengan rutin setiap hari

dan yang tidak membaca terhadap kecerdasan siswa SMA.

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian
3.3.1 Waktu

Penelitian ini dilakukan bertepatan pada bulan Ramadhan tepatnya 22 Maret

2023 — 23 April 2023 dengan rincian waktu sebagai berikut.

Tabel 3.2 Waktu Penelitian

Kegiatan Bulan
Jun | Jul | Aug | Sep | Nov | Mar | Apr | Mei

Pengumpulan
judul

Penyusunan
Proposal

Seminar
Proposal

Pengumpulan
data

Analisis dan
Evaluasi data

3.3.2 Tempat

Penelitian ini akan dilakukan di SMA Muhammadiyah 01 Medan Yang
berlokasi di JI. Utama No. 170, Kota Matsum I, Kecamatan Medan Area, Kota
Medan, Sumatera Utara, Kode Pos 20216.
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3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi
Populasi penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas 10 SMA Muhammadiyah
01 Medan.

3.4.2 Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini adalah 40 siswa dan siswi yang membaca Al-Qur’an
yang berlokasi di daerah Kota Medan tepatnya di SMA Muhammadiyah 01

Medan yang telah memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi.

3.5 Prosedur dan Besar Sampel
3.5.1 Prosedur

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling yang
dimana subjek penelitian yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi akan diambil
menjadi sampel hingga tercapainya jumlah minimal sampel yang telah ditentukan.

Kriteria inklusi penelitian meliputi:

1. Siswa dan siswi SMA Muhammadiyah 01 Medan yang duduk
di kelas 10 yang bersedia menjadi responden dan telah mengisi
informed consent yang berada di Medan

2. Dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan lancar.

3. Berusia 15-18 tahun

4. Bersedia mengikuti penelitian.

Kriteria eksklusi penelitian meliputi:
1 Siswa dan siswi yang masih membaca buku Iqro’.
2 Tidak bersedia mengikuti penelitian

3 Mengundurkan diri selama penelitian
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3.5.2 Besar sampel

Besar sampel minimal yang dipilih dengan Teknik purposive sampling.
Sampel dikelompokkan atas 2 kelompok, yaitu kelompok 1 membaca Al-Qur’an
dengan rutin setiap harinya, kelompok 2 dengan tidak membaca Al- Qur’an dengan
rutin setiap harinya selama 1 bulan.

Penentuan besar sampel ditentukan dengan rumus sebagai berikut :

Keterangan:

n, =n, = Besar sampel minimal

Za = defiat baku alfa

B = defiat baku beta

S = simpang baku gabungan (dari kepustakaan)

X=X, = selisih minimal rerata yang dianggap bermakna

Dalam perhitungan tersebut ditetapkan kesalahan tipe | sebesar 10% (Za =
1,282) dengan hipotesis satu arah dan kesalahan tipe 1l sebesar 10% (Zg = 1,282).

Untuk besar sampel didapatkan :

_ _ 5((1,282+1,282)4,17\2
ny=mnz = 2( 85-80

:2( 85-80 ‘

= 18,29 yang dibulatkan menjadi 19

Kesimpulannya, jumlah responden yang akan diteliti menjadi 40 responden,
dimana 20 responden dengan rutin membaca Al-Qur’an selama 1 bulan dan 20
responden yang tidak rutin membaca Al-Qur’an selama 1 bulan. 40 responden
nantinya akan di follow up menggunakan aplikasi WhatsApp (WA).

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data yang dikumpulkan berupa data primer. Data primer
yang dikumpulkan meliputi:

1. Siswa dan siswi SMA 01 Muhammadiyah yang duduk dikelas 10
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SMA 01 Muhammadiyah Medan

2. Data mengenai kecerdasan intelektual pada siswa SMA 01
Muhammadiyah Medan seminggu setelah membaca Al-Qur’an dan
yang tidak membaca Al-Quran

Data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dengan cara
menggunakan post-test. Penilaian akan dilakukan setelah kelompok 1 membaca Al-
Qur’an dengan rutin selama 1 bulan dan kelompok 2 tidak membaca Al-Qur’an
dengan rutin selama 1 bulan.

Alat penelitian :
1. Alattulis
2. Al-Qur’an
Bahan penelitian:
1. Lembar penjelasan penelitian dan informed consent
2. 1Q test CFIT dari Biro Psikolog DISCOVERME JI. Taruma no.17 A-B

Cara Kerja:

1. Peneliti mendatangi SMA Muhammadiyah 01 Medan terutama pada
siswa dan siswi kelas 10 SMA Muhammadiyah 01 Medan untuk
menjelaskan tentang penelitian, tujuan, dan prosedur penelitian

2. Peneliti melakukan pengambilan sampel yang memenuhi kriteria

inklusi dan ekslusi

3. Sebelum melakukan penelitian, peneliti menjelaskan tujuan, manfaat,
serta kerahasiaan data yang diberikan oleh sampel. Calon subjek
memiliki hak untuk menerima maupun menolak untuk berpartisipasi
dalam penelitian. Apabila calon sampel bersedia untuk berpartisipasi
dalam penelitian, maka peneliti akan meminta sampel untuk
membaca, mengisi, dan menandatangani lembar informed consent

4. Peneliti memastikan bahwa responden membaca Al-Qur’an dengan
rutin sesuai pembagian kelompok perlakuan dan ada responden lain
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yang tidak membaca Al-Qur’an dengan rutin.

5. Setelah membaca Al-Qur’an dengan rutin dan tidak membaca Al-
Qur’an dengan rutin yang dilakukan oleh responden selama
seminggu, Peneliti kembali datang ke SMA Muhammadiyah 01
Medan untuk menilai kecerdasan intelektual. Hasil penelitiannya

akan dicatat pada lembar penilaiaan.

3.7 Pengolahan dan Analisis Data

3.7.1 Pengolahan Data

Setelah peneliti selesai mengumpulkan data yang didapat dari sampel
penelitian, maka selanjutnya akan dilakukan pengolahan data untuk menghindari
terdapatnya kesalahan dalam data yang akan dianalisis. Adapun beberapa Langkah-

langkah pengolahan data antara lain:
1. Editing

Peneliti melakukan penyuntingan terhadap data dimana dilakukan
pengecekan dan perbaikan terhadap isi dari hasil penelitian yang dapat
berupa wawancara, angket, maupun pengamatan. Secara umum, hal-
hal yang perlu diperhatikan dalam editing dapat berupa kelengkapan

data, kejelasan data, relevansi, serta konsistensi.
2. Coding

Peneliti memberikan kode pada data hasil penelitian atau mengubah
data menjadi bentuk angka apabila masih dalam bentuk angka apabila
masih dalam bentuk kalimat. Hal ini dilakukan untuk memudahkan

proses memasukkan data untuk dianalisis.
3. Entry

Setelah melakukan pemeriksaan dan pengkodean data hasil penelitian,
selanjutnya peneliti akan memasukkan data tersebut keperangkat lunak

yang akan digunakan untuk menganalisis data.
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4. Cleaning

Setelah data dimasukkan, maka kembali dilakukan pemeriksaan
Kembali untuk mengantisipasi adanya kesalahan dalam data penelitian

untuk selanjutnya dilakukan koreksi apabila terdapat kesalahan.

3.7.2 Analisis Data
Menganalisis data dengan menggunakan program analisis statistik. Data yang

telah dikumpulkan akan di uji statistik dengan menggunakan aplikasi Statistic
Product and Service Solution (SPSS) pada komputer. Dilakukan uji normalitas
terlebih dahulu. Apabila hasil uji normalitas Saphiro wilk berdistribusi normal
(p<0,05) maka dilanjutkan dengan uji Paired SamplesTest. Jika distribusi tidak

normal, maka dilakukan analisis dengan Wilcoxon.
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3.8 Kerangka Kerja

Proposal penelitian
disetujui

!

Pengajuan izin
penelitian

!

Siswa SMA 01
Muhammadiyah Medan

!

dan eksklusi penelitian

Mememenuhi kriteria inklusi

!

Bersedia menjadi sampel

informed concent

penelitian dan mengisi lembar

!

!

Melakukan test 1Q setelah
membaca (tilawah) Al-
Qur’an dengan rutin selama 1

Melakukan test 1Q setelah
tidak Membaca Al-Qur'an
selama 1 bulan

bulan

!

Pengumpulan data

!

Pengolahan data dan analisis

data

!

Hasil penelitian

Gambar 3.1 Kerangka Kerja
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama bulan Ramadhan tepatnya dari 23 Maret-02

Mei 2023 yang berlokasi di SMA Muhammadiyah 01 Medan. Penelitian ini
dilakukan setelah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan nomor :
1004/KEPK/FKUMSU/2023. Pada penelitian ini memiliki subjek yaitu siswa-siswi
kelas 10/1 SMA Muhammadiyah 01 Medan yang akan mengikuti program membaca
Al-Qur’an dengan rutin dan tidak rutin membaca Al-Qur’an selama 1 bulan,
memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi serta bersedia menjadi subjek penelitian
melalui pernyataan tertulis pada lembar informed consent yang telah disediakan.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa Culture Fair
Intelligence Test (CFIT) kategoti 3 yang diberikan langsung oleh bagian psikolog
dari biro psikologi discoverme secara langsung kepada subjek. Penilian fungsi
kognitif terutama pada kecerdasan intelektual ini dilakukan sekali setelah subjek
dipantau selama 1 bulan membaca Al-Qur’an baik dari 20 orang kelompok yang rutin
membaca dan 20 orang kelompok yang tidak rutin membaca. Penilian kecerdasan ini
dengan test IQ CFIT.

4.1.1 Karakteristik Responden
Berikut merupkan karakteristik responden dari 40 siswa SMA

Muhammadiyah 01 Medan yang menjadi subjek dalam penelitian ini:

Tabel 4.1 Usia Responden

Usia Frekuensi (n) Persentase (%0)
16 tahun 21 52.5
17 tahun 19 47.5
Total 40 100

Sebaran subjek penelitian berdasarkan usia menunjukkan bahwa dari total 40
siswa SMA Muhammadiyah 01 Medan yang menjadi subjek dalam penelitian ini,

mayoritas sebanyak 21 (52.5%) anak berusia 16 tahun, sedangkan anak yang berusia
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17 tahun sebanyak 19 (47.5%) siswa.

4.1.2 Tabulasi Data
Berikut merupakan hasil tabulasi silang rutinitas membaca Al-Quran dengan

Fungsi Kognitif terutama Kkecerdasan intelektual (1Q) pada Siswa SMA
Muhammadiyah 01 Medan:

Tabel 4.2 Tabulasi Silang

Rutinitas Membaca Al-Qur’an

Tingkat Kecerdasan RUTI Tidak Rutin Total
n 0 3 3
Low Average % 0.00% 7.50% 8%
Average § L 17 18
% 2.50% 42.50% 45%
. n 10 0 10
High Average % 25.00% 0.00% 250
Superior ) 9 0 J
% 22.50% 0.00% 23%
Total n 20 20 40
% 50.00% 50.00% 100%
17
18
16
14
12 .
10
8
6
4
2 0 0
0 A A
Low Average Average High Average Superior

= Rutin Membaca Al-Qur'an = Tidak Rutin Membaca Al-Qur'an

Gambar 4.1 Tabulasi Silang Rutinitas Membaca Al-Qur’an dengan Tingkat
Kecerdasan
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Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa dari 3 siswa yang memiliki
tingkat kecerdasan low average semuanya tidak rutin membaca Al-Qur’an, kemudian
18 siswa yang memiliki tingkat kecerdasan average 17 siswa diantaranya tidak rutin
membaca Al-Qur’an dan 1 siswa lainnya rutin membaca Al-Qur’an. Berbeda dengan
siswa yang memiliki tingkat kecerdasan high average dan superior, dimana semuanya

rutin membaca Al-Qur’an.

4.1.3 Pengaruh rutinitas membaca Al-Qur’an terhadap kemampuan fungsi
kognitif terutama pada kecerdasan intelektual pada siswa SMA
Muhammadiyah 01 Kota Medan

4.1.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengidentifikasi apakah distribusi data
berasal dari distribusi normal atau tidak. Berikut ini adalah hasil uji normalitas data

pada setiap kelompok:

Tabel 4.3 Pengujian Normalitas

Kelompok P-Value Kesimpulan
Rutin 0.209 Berdistribusi Normal
Tidak Rutin 0.600 Berdistribusi Normal

Data dapat dikatakan mengikuti distribusi normal jika nilai p-value lebih kecil
dari 0.05. Berdasarkan hasil uji normalitas pada kedua kelompok data di atas
memiliki p-value yang lebih besar dari 0.05 (<0.05). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa semua kelompok data mengikuti distribusi normal. Sebagai
akibatnya, analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah statistik

parametrik, yaitu Independent Sample T-Test.

4.1.3.2 Uji Hipotesis

Pada penelitian ini, akan dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh terhadap fungsi kognitif terutama kecerdasan intelektual pada
siswa SMA Muhammadiyah 01 Medan yang membaca Al-Qur’an dengan rutin.

Berikut adalah rumusan hipotesis dalam penelitian ini:
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Ho = Tidak ada pengaruh terhadap fungsi kognitif terutama pada kecerdasan
intelektual pada siswa SMA Muhammadiyah 01 Medan yangmembaca
Al-Qur’an dengan rutin.

H: = Terdapat pengaruh terhadap fungsi kognitif terutama kecerdasan

intelektual pada siswa SMA Muhammadiyah 01 Medan yang membaca

Al-Qur’an dengan rutin.

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas atau sinifikansi
(Asymp. Sig. (2-tailed)) yaitu: “Jika nilai signifikansi > o(0.05), maka H, diterima,
sedangkan jika nilai signifikansi < o(0.05), maka H, ditolak”.

Adapun hasil pengujian hipotesis dengan Independent Sample T-Test yang

diolah menggunakan SPSS 26 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Hipotesis

Rutinitas Membaca Al-Qur’an Rerata P-Value Keterangan

Ruti 117.
utin 3 0.000 Terdapat pengaruh

Tidak Rutin 93.3

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan SPSS 26 dengan
Independent Sample T-Test, diperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.000
(<0.05), sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis penelitian ini dapat diterima.
Dengan demikian, dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
ternadap fungsi kognitif terutama kecerdasan intelektual pada siswa SMA

Muhammadiyah 01 Medan yang membaca Al-Qur’an dengan rutin.

4.2 Pembahasan
Membaca Al-Qur’an juga dapat meningkatkan kemampuan bahasa,

pemahaman teks, dan memori. Dalam membaca Al-Qur’an, individu akan terbiasa
dengan struktur bahasa Arab dan kosakata Islami, yang secara positif dapat
mempengaruhi kemampuan mereka dalam berpikir, memahami, dan menafsirkan
informasi. Dalam jangka panjang, peningkatan kemampuan bahasa dan pemahaman
teks ini dapat memperkuat kecerdasan seseorang.?* Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa dari 40 siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini
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mayoritas sebanyak 18 siswa memiliki tingkat kecerdasan rata-rata (average),
kemudian terdapat 10 siswa yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata (high
average), 9 siswa memiliki tingkat kecerdasan yang luar biasa (superior), dan 3 siswa
lainnya memiliki tingkat kecerdasan yang di bawah rata-rata (low average).

Selain itu pada hasil analisis diperoleh siswa yang memiliki tingkat kecerdasan
di bawah rata-rata semuanya tidak rutin membaca Al-Qur’an, begitu juga dengan
siswa yang memiliki tingkat kecerdasan rata-rata hampir semua tidak rutin membaca
Al-Qur’an, yaitu dari 18 siswa yang memiliki tingkat kecerdasan rata-rata 17 siswa
diantaranya tidak rutin membaca Al-Qur’an. Sedangkan pada siswa yang memiliki
tingkat kecerdasan yang di atas rata-rata dan luar biasa, semuanya rutin membaca Al-
Qur’an. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Berns GS, Blaine K,
Prietula MJ, Pye BE (2013), dimana pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa
membaca meningkatkan konektivitas antara daerah otak. Efek peningkatan
konektivitas antara daerah otak yang terlibat dengan pemahaman dapat bertahan
hingga beberapa hari setelah membaca dan menunjukkan manfaat jangka panjang.®

Kemudian berdasarkan hasil penelitian secara inferensial yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terhadap fungsi kognitif terutama kecerdasan
intelektual pada siswa SMA Muhammadiyah 01 Medan yang membaca Al-Qur’an
dengan rutin, hal ini dibuktikan dengan pengujian menggunakan Independent Sample
T-Test yang diperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.000 (p < 0.05). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Annisa (2020) yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara menghafal menghafal Al-Qur’an
terhadap kecerdasan kognitif siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nahdlatul
Ulum Soreang Maros.”®

Dalam hal ini, membaca Al-Qur’an memungkinkan siswa untuk terbiasa
dengan struktur bahasa Arab dan kosakata Islami, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi kemampuan mereka dalam berpikir, memahami, dan menafsirkan
informasi. Selain itu, melalui proses pemahaman dan refleksi dalam membaca Al-
Qur’an, siswa secara aktif melibatkan keterampilan berpikir kritis, yang penting
dalam mengembangkan kecerdasan intelektual. Dengan demikian, rutinitas membaca

Al-Qur’an dapat menjadi faktor penting dalam memperkuat kecerdasan intelektual
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siswa.

Teori perkembangan moral oleh Kohlberg juga dapat membantu menjelaskan
dampak membaca Al-Qur’an secara rutin pada siswa SMA Muhammadiyah 01
Medan. Teori Kohlberg mengidentifikasi enam tahap perkembangan moral yang
berkaitan dengan pemahaman nilai-nilai dan etika. Membaca Al-Qur’an memberikan
akses ke ajaran moral Islam yang kuat, seperti etika, keadilan, kasih sayang, dan
kejujuran.?® Dalam proses membaca dan merenungkan ajaran tersebut, siswa terpapar
pada nilai-nilai universal yang mendorong pemikiran moral yang lebih tinggi. Dapat
diartikan, membaca Al-Qur’an secara rutin dapat berkontribusi pada perkembangan
moral siswa, mendorong mereka untuk menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai
etis dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikian, teori perkembangan
moral Kohlberg memberikan kerangka pemahaman yang relevan untuk menjelaskan
dampak membaca Al-Qur’an pada pembentukan karakter siswa.

Meskipun hasil penelitian tersebut memberikan pemahaman yang menarik
tentang hubungan antara membaca Al-Qur’an secara rutin dan perkembangan moral
siswa berdasarkan teori perkembangan moral Kohlberg, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini dilakukan di
SMA Muhammadiyah 01 Medan yang merupakan sekolah dengan latar belakang
keagamaan Islam tertentu, sehingga generalisasi temuan ini pada populasi siswa yang
lebih luas perlu dilakukan dengan hati-hati. Selain itu, penelitian ini mungkin
memiliki bias seleksi, karena hanya melibatkan satu sekolah, pengelompokan genre
siswa yang dimana apakah terdapat perbedaan antara kemampuan fungsi kognitif
laki-laki dan perempuan, dan mungkin terdapat faktor-faktor lain yang
mempengaruhi perkembangan moral siswa yang tidak dapat diidentifikasi dalam
penelitian ini. Selanjutnya, penelitian ini juga tidak menyelidiki faktor-faktor lain
yang dapat memengaruhi perkembangan moral, seperti pengaruh lingkungan keluarga
dan pengalaman sosial. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan
desain yang lebih representatif dan pengendalian yang lebih baik untuk memperkuat
temuan ini dan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang hubungan

antara membaca Al-Qur’an dan perkembangan moral siswa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh terhadap fungsi kognitif

terutama pada kecerdasan intelektual pada siswa SMA Muhammadiyah 01 yang
membaca Al-Qur’an dengan rutin, dapat disimpulkan bahwa:

1. Subjek penelitian ini didominasi oleh 45% anak SMA Muhammadiyah 01 di
Kota Medan yang memiliki tingkat kecerdasan rata-rata (average), kemudian
terdapat 25% siswa yang memiliki tingkat kecerdasan di atas rata-rata (high
average), 22.5% siswa memiliki tingkat kecerdasan luar biasa (superior), dan
7.5% siswa lainnya memiliki tingkat kecerdasan di bawah rata-rata.

2. Rutinitas membaca Al-Qur’an berdasarkan tingkat kecerdasan, ditemukan 3
siswa dengan tingkat kecerdasan di bawah rata-rata tidak membaca Al-Qur'an
secara rutin, sedangkan dari 18 siswa dengan tingkat kecerdasan rata-rata, 17
siswa tidak rutin membaca Al-Qur'an dan 1 siswa melakukannya secara rutin.
Namun, semua siswa dengan tingkat kecerdasan di atas rata-rata dan luar
biasa rutin membaca Al-Qur'an.

3. Terdapat pengaruh terhadap fungsi kognitif terutama kecerdasan intelektual
pada siswa SMA Muhammadiyah 01 Medan yang membaca Al-Qur’an
dengan rutin, hal ini dibuktikan dengan pengujian menggunakan Independent
Sample T-Test yang diperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.000 (p <
0.05).

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa

saran yang diajukan, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar memperluas cakupan penelitian
dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan populasi siswa yang lebih luas
terutama pada sekolah yang berbasis asrama/pesantren Tahfidz (menghafal)
Al-Qur’an atau memiliki cara membaca yaitu metode ODOJ (One Day One
Juz). Hal ini akan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
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hubungan antara membaca Al-Qur'an dan perkembangan intelektual dan
moral siswa.

Pihak sekolah disarankan mendorong dan mendukung partisipasi siswa dalam
kegiatan membaca Al-Qur'an, seperti mengadakan kelompok belajar Al-
Qur'an atau mengadakan lomba membaca Al-Qur'an. Ini akan mendorong
siswa untuk membaca Al-Qur'an secara rutin dan memperkuat komitmen
mereka terhadap praktik agama.

Orang tua diharapkan dapat Menggunakan teknologi yang tersedia, seperti
aplikasi Al-Qur'an digital atau audio, untuk membantu anak-anak memperoleh
akses yang lebih mudah dan menarik dalam membaca Al-Qur'an. Ini dapat

meningkatkan minat dan keterlibatan mereka dalam aktivitas tersebut.
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Lampiran 1. Lembar penjelasan kepada subjek penelitian

LEMBAR PENJELASAN KEPADA CALON SUBJEK PENELITIAN

Assalamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh

Perkenalkan, nama saya Firza Mulya Hasibuan, mahasiswa Program
Studi S1 Pendidikan Dokter di Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Saya sedang melakukan penelitian yang
berjudul “HUBUNGAN RUTINITAS MEMBACA AL-QUR’AN DENGAN
FUNGSI KOGNITIF PADA SISWA SMA MUHAMMADIYAH 01 DI
KOTA MEDAN”. Penelitian ini menjadi salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi kuliah yang sedang saya lakukan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dari rutinitas
membaca Al-Qur’an dengan fungsi kognitif pada siswa SMA Muhammadiyah
01 Medan. Penelitian ini akan melalui dua metode, yakni perlakuan sesuai
kelompoknya dan melalui test 1Q. Peneliti akan meminta adik-adik untuk
mengisi data pribadi. Partisipasi adik-adik bersifat sukarela tanpa adanya
paksaan. Nantinya penelitian ini akan dilakukan selala 1 bulan yaitu dengan
rutin membaca Al-Qur’an (Tilawah) dan diakhir penelian akan dilakukan tes
IQ. Setiap data yang ada dalam penelitian ini akan dirahasiakan dan
digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila adik-adik memerlukan
penjelasan lebih lanjut bisa menghubungi saya:

Nama : Firza Mulya Hasibuan
Alamat : Jalan Baru No.41 Kecamatan Medan Tembung
No. Hp : 082113257800

Atas partisipasi adik-adik yang turut menyumbangkan sesuatu yang
bernilai bagi ilmu pengetahuan, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya.

Setelah memahami berbagai hal yang menyangkut penelitian ini
diharapkan adik-adik dapat mengisi lembar persetujuan yang telah
dipersiapkan.

Wassalamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh
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Lampiran 2. Lembar Informed Consent

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI SUBJEK PENELITIAN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertandatangan di bawah ini :
Nama
Umur
Jenis Kelamin
Agama/Suku
Status
Alamat
No. HP

Setelah mendapatkan dan mengerti penjelasan atas penelitian yang
berjudul " HUBUNGAN RUTINITAS MEMBACA AL-QUR’AN DENGAN
FUNGSI KOGNITIF PADA SISWA SMA 01 MUHAMMADIYAH DI KOTA
MEDAN ", serta mengetahui dan menyadari sepenuhnya risiko yang
mungkin terjadi, dengan ini saya menyatakan bersedia dengan sukarela
untuk menjadi subjek pada penelitian yang bersangkutan. Jika sewaktu -
waktu saya ingin berhenti, maka saya berhak untuk tidak melanjutkan

keikusertaan saya terhadap penelitian ini tanpa adanya sanksi apapun.

Medan, 2023
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Lampiran 3. Surat Keterangan Ethical Clearance
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Lampiran 4. Lembar Surat 1zin Penelitian

B

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEDOKTERAN

Jalan Gedung Arca No. 53 Medan, 20217 Telp. 061 - 7350163, 7333162, Fax. 061 - 7363488

Unggui | Cerdas | TerPercaya Website : www.fk.umsu.acid  E-mail: fk@umsu.ac.id
Nomor  : 550/11.3.AU/UMSU-08/F/2023 Medan, 17 Ramadhan 1444 H
Lamp. - 08 April 2023 M
Hal : Mohon Izin Penelitian

Kepada : Yth. Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 01 Medan
di
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan Skripsi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (FK UMSU) Medan, maka kami mohon bantuan Bapak/Ibu untuk
memberikan informasi, data dan fasilitas seperlunya kepada mahasiswa kami yang akan mengadakan
penelitian sebagai berikut :

Nama :Firza Mulya Hasibuan

NPM : 1908260025

Semester : VIII ( Delapan )

Fakultas : Kedokteran

Jurusan  : Pendidikan Dokter

Judul : Hubungan Rutinitas Membaca Al-Qur’an Dengan Fungsi Kognitif Pada Siswa

SMA Muhammadiyah 01 Medan

Demikianlah hal ini kami sampaikan, atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih. Semoga
amal kebaikan kita diridhai oleh Allah SWT. Amin.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

NIDN : 0106098201

Tembusan :

1. Wakil Rektor 1 UMSU
2. Ketua Skripsi FK UMSU
3. Pertinggal

P

ateyasan (s e Agree)
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Lampiran 5. Lembar Surat Selesai Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KOTA MEDAN

SMA MUHAMMADIYAH 1 MEDAN

Alamat :Jalan Utama No.170 Medan  Telepon : 061 -7365218

Bl gzl NPSN :10210909 Akreditasi: A
NO. 1562/11-10/SU-76/1976 NSS 1304076001043 Website : www.smamsamedan.sch.id
o L PRk -
SURAT KETERANGAN

Nomor : 151/KET/IIL.4-AU/ F/2023

Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Medan Kecamatan Medan Area
Kelurahan Kotamatsum II Propinsi Sumatera Utara, maka dengan ini menerangkan

bahwa :
Nama : Firza Mulya Hasibuan
NIM : 1908260025
Program Studi : Pendidikan Dokter

Berdasarkan surat Dekan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Nomor :
550/11.3.AU/UMSU-08/F/2023 tanggal 08 April 2023 prihal mohon izin Penelitian,
maka dengan ini benar nama tersebut diatas telah melaksanakan Penelitian di SMA
Muhammadiyah 1 Medan dengan judul “Hubungan Rutinitas Membaca Al-Qur’an
Dengan Fungsi Kognitif Pada Siswa SMA Muhammadiyah 01 Medan”.

Demikianlah surat keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan seperlunya.
Wassalamu'alaikym wr.wb.

2023 M
adiyah 1 Medan
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Lampiran 6. Data Hasil Penelitian

NO Jenis Kelamin Tanggal lahir Hasil 1Q
1 Perempuan 16/05/2007 96
2 Laki-laki 27/10/2007
3 Perempuan 16/08/2006
4 Laki-laki 02/11/2006
5 Laki-laki 21/07/2007
6 Perempuan 04/08/2007 87
7 Laki-laki 04/10/2007
8 Laki-laki 07/09/2006
9 Perempuan 10/12/2007 98
10 Perempuan 03/06/2007 92
11 Perempuan 11/07/2007 100
12 Perempuan 14/05/2007
13 Perempuan 11/11/2006
14 Perempuan 18/01/2008
15 Laki-laki 06/10/2006
16 Perempuan 31/01/2007
17 Perempuan 24/09/2007
18 Laki-laki 31/01/2007
19 Perempuan 16/12/2007
20 Laki-laki 20/08/2006 100
21 Perempuan 21/04/2007
22 Perempuan 09/11/2007
23 Perempuan 23/10/2007
24 Perempuan 06/08/2006
25 Perempuan 28/03/2008
26 Perempuan 24/03/2008
27 Perempuan 09/11/2007
28 Perempuan 25/09/2007
29 Perempuan 12/09/2007
30 Perempuan 03/04/2007
31 Perempuan 21/05/2007
32 Perempuan 18/05/2007
33 Perempuan 20/08/2007
34 Laki-laki 07/07/2007
35 Laki-laki 04/10/2007
36 Laki-laki 08/02/2008 \ 90
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37 Laki-laki 10/07/2006 96
38 Perempuan 13/04/2007 91
39 Laki-laki 16/07/2006 92

40 Laki-laki 18/01/2007 | 421

Keterangan:
Rutin membaca Al-Qur’an
Tidak rutin membaca Al-Qur’an
SCORE 1Q Klasifikasi
170 Ke atas Genius
140-169 Very Superior
120-139 Superior
110-119 High Average
90-109 Average
80-89 Low Average
70-79 Borderline
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Lampiran 7. Hasil Analisis Statistik

Explore Kelompok

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig.
Skor 1Q Rutin Membaca Al-Qur'an .937 20 .209
Tidak Rutin Membaca Al-Qur'an .963 20 .600
Uji T-Test
Group Statistics

Kelompok N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Skor IQ | Rutin Membaca Al-Qur'an 20 117.3000 5.55451 1.24203

Tidak Rutin Membaca Al- 20 93.3000 3.74306 .83697

Qur'an

Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
t df tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
Skor |Equal variances |16.024 38 .000| 24.00000| 1.49772| 20.96803| 27.03197
1Q assumed
Equal variances | 16.024|33.306 .000| 24.00000| 1.49772| 20.95393| 27.04607
not assumed
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Crosstabs

Kategori IQ * Kelompok Crosstabulation

Kelompok
Tidak Rutin
Rutin Membaca Membaca Al-
Al-Qur'an Qur'an Total

Kategori 1Q Low Average Count 0 3 3
% of Total 0.0% 7.5% 7.5%

Average Count 1 17 18

% of Total 2.5% 42.5% 45.0%

High Average Count 10 0 10

% of Total 25.0% 0.0% 25.0%

Superior Count 9 0 9

% of Total 22.5% 0.0% 22.5%

Total Count 20 20 40
% of Total 50.0% 50.0% 100.0%
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 10. Artikel Penelitian

HUBUNGAN RUTINITAS MEMBACA AL-QUR’AN DENGAN FUNGSI
KOGNITIF PADA SISWA SMA MUHAMMADIYAH 01 MEDAN

Firza Mulya Hasibuan®, Andri Yunafri?

'Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

firzamulya2107 @gmail.com; andriyunafrii@gmail.com

ABSTRAK

Pendahuluan : Al-Qur’an merupakan firman dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam untuk
disampaikan kepada umat manusia terkhusus pada umat Rasulullah sebagai pedoman
hidup umat Islam di dunia. Kebiasaan membaca Al-Qur'an merupakan kegiatan
intelektual berkesinambungan yang merupakan ibadah. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan rutinitas membaca Al-Qur’an terhadap
kemampuan fungsi kognitif terutama pada kecerdasan intelektual. Metode
Penelitian ini merupakan penelitian analitik komperatif 2 kelompok tidak
berpasangan. Yang dimana rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan
true experimental with post test only control group design. Subjek penelitian
berjumlah 40 orang yang diambil dengan metode purposive sampling. Data analisis
menggunakan uji independent t-test. Hasil : Berdasarkan hasil uji Independent
Sample T-Test, diperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.000 (<0.05). Pada
sampel yang rutin membaca Al-Qur’an selama 1 bulan memiliki nilai skor 1Q
superior sebanyak 9 orang (23%), high average sebanyak 10 orang (25%), dan
average sebanyak 1 orang (2,50%). Sedangkan yang tidak rutin membaca Al-Qur’an
selama 1 bulan memiliki nilai skor 1Q average sebanyak 17 orang (42,50%), dan low
average sebanyak 3 orang (7%). Kesimpulan : Terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap fungsi kognitif terutama kecerdasan intelektual yang membaca Al-Qur’an
dengan rutin selama 1 bulan.

Kata Kunci : Al-Qur’an, Rutinitas Membaca, Kemampuan Fungsi Kognitif
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ABSTRACT

Introduction: The Qur'an is the word of Allah Subhanahu Wa Ta'ala which was
revealed to the Prophet Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wasallam to be conveyed to
mankind, especially to the people of the Prophet as a way of life for Muslims in the
world. The habit of reading the Qur'an is a continuous intellectual activity which is
worship. The purpose of this study was to determine the relationship between routine
reading the Qur'an and cognitive function, especially on intellectual intelligence.
Methods: This study is a 2-group unpaired comparative analytic study. Which is
where the research design used is a true experimental design with post test only
control group design. There were 40 research subjects who were taken by purposive
sampling method. Data analysis using independent t-test. Results: Based on the
results of the Independent Sample T-Test, a significance value (p-value) of 0.000
(<0.05) was obtained. In the sample who regularly read the Koran for 1 month, 9
people (23%) have superior 1Q scores, 10 people (25%) have a high average, and 1
person (2.50%) has an average. Meanwhile, those who did not regularly read the
Qur'an for 1 month had an average 1Q score of 17 people (42.50%), and a low
average of 3 people (7%). Conclution: There is a significant influence on cognitive
function, especially intellectual intelligence who reads the Qur'an regularly for 1
month.

Keywords : Al-Qur'an, Reading Routine, Cognitive Function Ability

PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan firman Wasallam merupakan rukun iman
dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang ke-3. Karena itulah
yang diwahyukan kepada Nabi mempelajari  al-qur’an  dengan
Muhammad  Shallallazu  ‘Alaihi pengetahuan dan pemahaman yang

Wasallam untuk disampaikan kepada
umat manusia terkhusus pada umat
Rasulullah sebagai pedoman hidup
umat Islam di dunia. Al-Qur’an
menjadi sumber dari segala hukum
didalam Islam. Setiap manusia
meyakini bahwa Al-Qur’an adalah
sumber nilai ajaran Islam yang
paling utama. Percaya akan Al-
Qur’an  sebagai wahyu yang
diturunkan  Allah  kepada nabi
Muhammad  Shallallazu  ‘Alaihi

benar adalah suatu kewajiban bagi
umat Islam. Mempelajari Al-Qur’an
untuk mengetahui isi, makna dan
kandungan Al-Qur’an umat Islam
hendaknya bisa membaca Al-Qur’an,
karena di samping akan
mendapatkan ketenangan jiwa bagi
pembaca, bisa membaca Al-Qur’an
juga akan memudahkan seseorang
dalam memahami maksud ayat yang
dibaca.’

Berbagai macam manfaat yang
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terkandung dalam Al-Qur’an.
Prestasi belajar, melembutkan kalbu,
perasaan serta membentengi diri
akan budaya negatif dapat meningkat
secara signifikan ketika munculnya
kebiasaan dalam membaca
AlQuran. Membaca Al-Qur’an
dengan benar dan sungguh-sungguh
akan lebih dirasakan pengaruhnya.
SR (lais WS ehasl) Gaal 07 A

AR o3y b B3l A S
A &Y G sy ALl G
) QU a3 S a4y (530 4 (538

artiny)a  “  Allah telah
menurunkan perkataan yang paling
baik (yaitu) Al-Qur’an yang serupa
(mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-
ulang, gemetar karenanya kulit
orangorang Yyang takut kepada
Tuhannya, kemudian menjadi tenang
kulit dan hati mereka diwaktu
mengingat Allah, itulah petunjuk
Allah, dengan kitab itu Dia
menunjuki siapa yang dikehendaki-
Nya, dan barang siapa Yyang
disesatkan Allah, niscaya tak ada
baginya seorang pemimpin pun.”
(QS. Az-Zumar:23)?

Kecerdasan intelektual
merupakan kemampuan  kognitif
yang setiap individu pasti

memilikinya untuk menyesuaikan
diri secara efektif pada keadaan
lingkungan yang  berubah-ubah.
Faktor genetik dapat mempengaruhi
kecerdasan ini.> Dulunya kecerdasan
intelektual digunakan sebagai
penentu  kesuksesan  seseorang,
semakin tinggi kecerdasan orang
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menggambarkan semakin  sukses
orang tersebut. Akan tetapi seiring
berkembangnya zaman, kecerdasan
intelektual tidak lagi satu-satunya
yang dapat menentukan kesuksesan.
Menurut Goleman (2006),
kecerdasan intelektual menyumbang
20% sebagai penentu kesuksesan
sedangkan faktor-faktorlain termasuk
kecerdasan emosional menyumbang
80% sebagai penentu kesuksesan.*

Penelitian dengan judul
Neurobiology Research Findings :
How the Brain Works During

Reading oleh Kweldju S (2015).
Menunjukkan bahwa dengan
membaca dapat merangsang setiap
bagian pada otak, dengan adanya
koneksi saraf.  Beberapa fungsi
kongnitif pada manusia baik verbal
dan non-verbal menjadi alasanbahwa
membaca melibatkan semua wilayah
otak.” Penelitian yang dilakukan oleh
Berns GS, Blaine K, Prietula MJ,
Pye BE (2013). Menunjukkan
bahwa membaca meningkatkan
konektivitas antara daerah otak. Efek
peningkatan  konektivitas  antara
daerah otak yang terlibat dengan
pemahaman dapat bertahan hingga
beberapa hari setelah membaca dan

menunjukkan manfaat  jangka
panjang.’

Kemampuan  kognitif ~ siswa
adalah kemampuan yang
berhubungan dengan ingatan

terhadap pengetahuan dan informasi
serta pengembangan keterampilan
intelektualnya.  Kemampuan  ini
merupakan salah satu kerangka dasar
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yang digunakan untuk penyusunan
tes dan kurikulum serta pencapaian
tujuan pendidikan. Kemampuan ini
diukur menggunakan tes hasil belajar

yang memuat seluruh indikator
kemampuan  kognitif.  Indikator
kemampuan kognitif siswa dapat
disusun  berdasarkan  taksonomi
bloom revisi yaitu mengingat,
memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi dan

mencipta.” Maka dari itu, penelitian
ini  dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara
rutinitas seorang siswa dalam
membaca  Al-Qur’an terhadap
kemampuan fungsi kognitif terutama
kecerdasan intelektual pada siswa
SMA Muhammadiyah 01 Medan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian analitik komperatif 2
kelompok tidak berpasangan. Yang
dimana rancangan penelitian yang
digunakan adalah rancangan true
experimental with post test only
control group design. Penelitian ini
dilakukan untuk melihat adanya
pengaruh rutinitas membaca Al-
Qur’an dengan rutin setiap hari dan
yang tidak membaca terhadap
kecerdasan siswa SMA. Penelitian
ini dilakukan bertepatan pada bulan
Ramadhan tepatnya 22 Maret 2023 —
23 April 2023. Sampel penelitian ini
adalah 40 siswa dan siswi yang
membaca Al-Qur’an yang berlokasi
di daerah Kota Medan tepatnya di
SMA Muhammadiyah 01 Medan
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yang telah memenuhi kriteria inklusi
dan ekslusi. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive
sampling yang dimana subjek
penelitian yang memenuhi Kriteria
inklusi dan eksklusi akan diambil
menjadi sampel hingga tercapainya
jumlah minimal sampel yang telah
ditentukan.

Kriteria inklusi penelitian meliputi:
1) Siswa dan siswi SMA
Muhammadiyah 01 Medan yang
duduk di kelas 10 yang bersedia
menjadi responden dan telah mengisi
informed consent yang berada di
Medan, 2) Dapat membaca Al-
Qur’an dengan baik dan lancar, 3)
Berusia 15-18 tahun, 4) Bersedia

mengikuti penelitian. Kriteria
eksklusi  penelitian meliputi: 1)
Siswa dan siswi yang masih
membaca buku Iqro’, 2) Tidak
bersedia mengikuti penelitian, 3)
Mengundurkan diri selama
penelitian.

HASIL

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan instrumen  berupa

Culture Fair Intelligence Test (CFIT)
kategoti 3 yang diberikan langsung
olen bagian psikolog dari biro
psikologi discoverme secara
langsung kepada subjek. Penilian
fungsi  kognitif  terutama pada
kecerdasan intelektual ini dilakukan
sekali setelah subjek dipantau selama
1 bulan membaca Al-Qur’an baik
dari 20 orang kelompok yang rutin
membaca dan 20 orang kelompok
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yang tidak rutin membaca. Penilian
kecerdasan ini dengan test 1Q CFIT.
Karakteristik Responden

Berikut  merupkan  karakteristik
responden dari 40 siswa SMA
Muhammadiyah 01 Medan yang
menjadi subjek dalam penelitian ini:

Tabel 4.1 Usia Responden

Usia Frekuensi (n) Persentase (%)
16 tahun 21 52.5
17 tahun 19 47.5
Total 40 100
Sebaran subjek penelitian yang berusia 17 tahun sebanyak 19
berdasarkan  usia  menunjukkan (47.5%) siswa. Berikut merupakan

bahwa dari total 40 siswa SMA
Muhammadiyah 01 Medan yang
menjadi subjek dalam penelitian ini,
mayoritas sebanyak 21 (52.5%) anak

hasil  tabulasi  silang rutinitas
membaca Al-Quran dengan Fungsi
Kognitif ~ terutama kecerdasan
intelektual (1Q) pada Siswa SMA

berusia 16 tahun, sedangkan anak Muhammadiyah 01 Medan:
Tabel 4.2 Tabulasi Silang
Rutinitas Memhb Al- i
Tingkat Kecerdasan “. nitas »embaca - Qur E'ln Total
Rutin Tidak Rutin
0 3 3
Low Average »
%o 0.00% 7.50% 8%
n 1 17 18
Average
Yo 2.50% 42.50% 45%
. 10 0 10
High Average 9
% 25.00% 0.00% 25%
Superior » o 0 o
P % 22.50% 0.00% 23%
Total n 20 20 40
% 50.00% 50.00%% 100%
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Gambar 4.1 Tabulasi Silang Rutinitas Membaca Al-Qur’an dengan Tingkat

Kecerdasan

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat
diketahui bahwa dari 3 siswa yang
memiliki tingkat kecerdasan low
average semuanya tidak rutin
membaca Al-Qur’an, kemudian 18
siswa yang memiliki  tingkat
kecerdasan average 17 siswa
diantaranya tidak rutin membaca Al-
Qur’an dan 1 siswa lainnya rutin

dengan siswa yang memiliki tingkat
kecerdasan  high average dan
superior, dimana semuanya rutin
membaca Al-Qur’an.

Uji normalitas digunakan
untuk  mengidentifikasi  apakah
distribusi data berasal dari distribusi
normal atau tidak. Berikut ini adalah

membaca  Al-Qur’an. Berbeda hasil uji normalitas data pada setiap
kelompok:
Tabel 4.3 Pengujian Normalitas
Kelompok P-Value Kesimpulan
Rutin 0.209 Berdistribusi Normal
Tidak Rutin 0.600 Berdistribusi Normal
Data dapat dikatakan menguji hipotesis adalah statistik
mengikuti distribusi normal jika nilai parametrik,  yaitu Independent
p-value lebih kecil dari 0.05. Sample T-Test. Adapun hasil
Berdasarkan hasil uji normalitas pengujian hipotesis dengan

pada kedua kelompok data di atas
memiliki p-value yang lebih besar
dari 0.05 (<0.05). Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa semua
kelompok data mengikuti distribusi
normal. Sebagai akibatnya, analisis
statistik yang digunakan untuk
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Independent Sample T-Test yang
diolah menggunakan SPSS 26 adalah
sebagai berikut :
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Tabel 4.4 Hasil Pengujian Hipotesis

Rutinitas Membaca Al-Qur’an Rerata P-Value Keterangan
_ Rutin _ 117.3 0.000 Terdapat
Tidak Rutin 93.3 pengaruh

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis menggunakan SPSS 26
dengan Independent Sample T-Test,
diperoleh nilai signifikansi (p-value)
sebesar 0.000 (<0.05), sehingga
dapat dinyatakan bahwa hipotesis
penelitian ini dapat diterima. Dengan
demikian, dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh terhadap fungsi kognitif
terutama kecerdasan intelektual pada
siswa SMA Muhammadiyah 01
Medan yang membaca Al-Qur’an
dengan rutin.

PEMBAHASAN

Membaca Al-Qur’an
dapat meningkatkan kemampuan
bahasa, pemahaman teks, dan
memori. Dalam membaca Al-Qur’an,
individu akan terbiasa dengan
struktur bahasa Arab dan kosakata
Islami, yang secara positif dapat
mempengaruhi kemampuan mereka
dalam berpikir, memahami, dan
menafsirkan  informasi.  Dalam
jangka panjang, peningkatan
kemampuan bahasa dan pemahaman
teks ini  dapat  memperkuat
kecerdasan seseorang.’ Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 40 siswa yang menjadi subjek
dalam penelitian ini  mayoritas
sebanyak 18 siswa memiliki tingkat
kecerdasan  rata-rata  (average),
kemudian terdapat 10 siswa yang
memiliki kecerdasan di atas rata-rata

juga
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(high average), 9 siswa memiliki
tingkat kecerdasan yang luar biasa
(superior), dan 3 siswa lainnya
memiliki tingkat kecerdasan yang di
bawah rata-rata (low average).

Selain itu pada hasil analisis
diperolen siswa yang memiliki
tingkat kecerdasan di bawah rata-rata
semuanya tidak rutin membaca Al-
Qur’an, begitu juga dengan siswa
yang memiliki tingkat kecerdasan
rata-rata hampir semua tidak rutin
membaca Al-Qur’an, yaitu dari 18
siswa yang memiliki  tingkat
kecerdasan rata-rata 17  siswa
diantaranya tidak rutin membaca Al-
Qur’an. Sedangkan pada siswa yang
memiliki tingkat kecerdasan yang di
atas rata-rata dan luar biasa,
semuanya rutin membaca Al-Qur’an.
Hal ini diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan oleh Berns GS,
Blaine K, Prietula MJ, Pye BE
(2013), dimana pada penelitian
tersebut menunjukkan bahwa
membaca meningkatkan konektivitas
antara daerah otak. Efek peningkatan
konektivitas antara daerah otak yang
terlibat dengan pemahaman dapat
bertahan hingga beberapa hari
setelah membaca dan menunjukkan
manfaat jangka panjang.’

Kemudian berdasarkan hasil
penelitian secara inferensial yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh terhadap fungsi
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kognitif ~ terutama kecerdasan
intelektual pada siswa SMA
Muhammadiyah 01 Medan yang
membaca Al-Qur’an dengan rutin,
hal ini dibuktikan dengan pengujian
menggunakan Independent Sample
T-Test yang  diperoleh  nilai
signifikansi (p-value) sebesar 0.000
(p < 0.05). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nur Annisa (2020)
yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara menghafal
menghafal  Al-Qur’an  terhadap
kecerdasan kognitif siswa Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Nahdlatul
Ulum Soreang Maros.™

Dalam hal ini, membaca Al-
Qur’an memungkinkan siswa untuk
terbiasa dengan struktur bahasa Arab
dan kosakata Islami, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi
kemampuan mereka dalam berpikir,
memahami, dan menafsirkan
informasi. Selain itu, melalui proses
pemahaman dan refleksi dalam
membaca Al-Qur’an, siswa secara
aktif  melibatkan keterampilan
berpikir kritis, yang penting dalam
mengembangkan kecerdasan
intelektual. Dengan  demikian,
rutinitas membaca Al-Qur’an dapat
menjadi  faktor penting dalam
memperkuat kecerdasan intelektual
siswa.

Teori perkembangan moral
oleh Kohlberg juga dapat membantu
menjelaskan dampak membaca Al-
Qur’an secara rutin pada siswa SMA
Muhammadiyah 01 Medan. Teori
Kohlberg mengidentifikasi enam
tahap perkembangan moral yang
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berkaitan dengan pemahaman nilai-
nilai dan etika. Membaca Al-Qur’an
memberikan akses ke ajaran moral
Islam yang kuat, seperti etika,
keadilan, kasih  sayang, dan
kejujuran.'* Dalam proses membaca
dan merenungkan ajaran tersebut,
siswa terpapar pada nilai-nilai
universal yang mendorong pemikiran
moral yang lebih tinggi. Dapat
diartikan, membaca  Al-Qur’an
secara rutin dapat berkontribusi pada
perkembangan moral siswa,
mendorong mereka untuk
menginternalisasi dan menerapkan
nilai-nilai etis dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Dengan
demikian, teori perkembangan moral
Kohlberg memberikan  kerangka
pemahaman yang relevan untuk
menjelaskan dampak membaca Al-
Qur’an pada pembentukan karakter
siswa.

Meskipun  hasil  penelitian
tersebut memberikan pemahaman
yang menarik tentang hubungan
antara membaca Al-Qur’an secara
rutin dan perkembangan moral siswa
berdasarkan teori  perkembangan
moral  Kohlberg, penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan yang
perlu diperhatikan. Pertama,
penelitian ini dilakukan di SMA
Muhammadiyah 01 Medan yang
merupakan sekolah dengan latar
belakang keagamaan Islam tertentu,
sehingga generalisasi temuan ini
pada populasi siswa yang lebih luas
perlu dilakukan dengan hati-hati.
Selain itu, penelitian ini mungkin
memiliki bias seleksi, karena hanya
melibatkan satu sekolah,
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pengelompokan genre siswa yang
dimana apakah terdapat perbedaan
antara kemampuan fungsi kognitif
laki-laki dan  perempuan, dan
mungkin terdapat faktor-faktor lain
yang mempengaruhi perkembangan
moral siswa yang tidak dapat
diidentifikasi dalam penelitian ini.
Selanjutnya, penelitian ini juga tidak
menyelidiki faktor-faktor lain yang
dapat memengaruhi perkembangan
moral, seperti pengaruh lingkungan
keluarga dan pengalaman sosial.
Oleh  karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut dengan desain
yang lebih  representatif  dan
pengendalian yang lebih baik untuk
memperkuat  temuan ini  dan
memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif  tentang hubungan
antara membaca Al-Qur’an dan
perkembangan moral siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai pengaruh terhadap fungsi
kognitif terutama pada kecerdasan
intelektual pada siswa SMA
Muhammadiyah 01 yang membaca
Al-Qur’an dengan rutin, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Subjek penelitian ini didominasi
oleh 45% anak SMA
Muhammadiyah 01 di Kota
Medan yang memiliki tingkat
kecerdasan rata-rata (average),
kemudian terdapat 25% siswa
yang memiliki tingkat
kecerdasan di atas rata-rata (high
average), 22.5% siswa memiliki
tingkat kecerdasan luar
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biasa(superior), dan 7.5% siswa
lainnya memiliki tingkat
kecerdasan di bawah rata-rata.

2. Rutinitas membaca Al-Qur’an
berdasarkan tingkat kecerdasan,
ditemukan 3 siswa dengan
tingkat kecerdasan di bawah
rata-rata tidak membaca Al-
Quran secara rutin, sedangkan
dari 18 siswa dengan tingkat
kecerdasan rata-rata, 17 siswa
tidak rutin membaca Al-Qur'an
dan 1 siswa melakukannya
secara rutin. Namun, semua
siswa dengan tingkat kecerdasan
di atas rata-rata dan luar biasa
rutin membaca Al-Qur'an.

3. Terdapat pengaruh terhadap
fungsi kognitif terutama
kecerdasan intelektual pada
siswa SMA Muhammadiyah 01
Medan yang membaca Al-
Qur’an dengan rutin, hal ini
dibuktikan dengan pengujian
menggunakan Independent
Sample T-Test yang diperoleh
nilai  signifikansi  (p-value)
sebesar 0.000 (p < 0.05).
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